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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelancaran pembangunan di Indonesia sangat memerlukan partisipasi
seluruh masyarakat Indonesia. Tentu saja wanita termasuk didalamnya. Dan ini
sudah diakui oleh masyarakat pada umumnya. Jumlah penduduk wanita di
Indonesia merupakan bagian yang cukup besar. Dan jumlah tersebut tentunya
akan menjadi salah satu modal dasar pembangunan. Peran dan partisipasi
selurun masyarakat Indonesia tanpa memandang dari golongan manapun
sangatlah dibutuhkan demi kelancaran pembangunan.! Keberadaan atau eksistensi
wanita untuk bekerja mencari nafkah saat ini sudah tidak dapat lagi dipisahkan
dengan fungsi wanita sebagai anggota keluarga yang mengerjakan pekerjaan
rumah tangga. Studi tentang keterlibatan wanita dalam berbagai kegiatan telah
dilakukan dengan intensif oleh KMNPP dalam berbagai bidang tertentu sesuai
bakat dan kemampuanya baik itu bidang politik, sosial, maupun budaya. hal-hal
tersebut menjadikan perempuan lebih leluasa dalam menentukan sikap dan
pilihan.?

Melihat perjalanan pergerakan kaum perempuan dengan terselenggaranya
kongres pada tahun 1928 tersebut, dalam hal ini eksistensi perempuan dalam bekerja
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dengan berkembangnya proses industrialisasi dan kemajuan teknologi informasi. Secara
historis sesungguhnya keterlibatan perempuan yang ada di pulau Bali sudah dimulai begitu
lama karena dari kehidupan masyarakat Bali yang bercirikan masyarakat agraris, dalam
lingkungan sosial budaya, dan kondisi ekologis setempat memberikan corak yang khas
terhadap masyarakat Bali pada umumnya. Sebagai daerah agraris, Lapangan kerja yang
tergolong produktif ditekuni perempuan selain pekerjaan rumah tangga adalah di bidang
pertanian. Perempuan bali yang melakukan transmigrasi di daerah gorontalo khususnya di
kecamatan paguyaman Desa Bongo Empat memiliki ketekunan dan kegigihan dalam
bekerja dalam sektor pertanian hampir sama halnya dengan kaum pria, hal itu melahirkan
sebuah pandangan terhadap penulis bahwa perempuan bali yang ada Di Desa Bongo
Empat memiliki etos kerja.

Melakukan pekerjaan di dalam rumah sudah jelas memerlukan tenaga yang kuat,
dengan ditambanh melakukan pekerjaan-pekerjaan lain di luar rumah menjadikan
perempun sangat hebat dan memiliki semangat kerja yang tinggi, Pekerjaan di sektor
pertanian tidak bisa dianggap sebagai pekerjaan yang mudah karena memerlukan
ketekunan dan tenaga yang sangat kuat, serta tidak mengabaikan aktivitas domestik yang
menjadi tanggung jawabnya.

Motivasi etos kerja sangat penting mendorong semangat kerja. Motivasi
dan etos kerja dilatar belakangi oleh keluarga, lingkungan, masyarakat, budaya

dan nilai-nilai agama yang dianutnya. Seseorang yang memandang pekerjaan



sebagai kebutuhan, pengabdian dan tantangn dan prestasi akan menghasilkan
kinerja yang tinggi.®

Seperti yang sudah di jelaskan di atas Kabupaten Gorontalo Kecamatan
paguyaman merupakan salah satu daerah penerima transmigran, yang ditempati
etnis Bali, kedatangan masyarakat transmigran di daerah ini sekitar tahun 1982,
masyarakat transmigran diantaranya ada yang dari suku Jawa, dan suku Bali,
sedangkan suku asli adalah suku Gorontalo yang sudah sejak lama menempati
kecamatan ini. 23 km kearah barat dari kecamatan paguyaman yakni Desa Bongo
Empat dengan luas wilayah 2500 Ha. (sumber data: SDM Pendidikan Aparatur
Pemerintah Desa Bongo IV Tahun 2013)*

Mempelajari dan mengakaji dinamika yang terjadi di masyarakat Desa
Bongo Empat kuhususnya perempuan Bali saat ini, peneniti akan melihat
perbandingan dengan penelitian terdahulu oleh sumiati pakaya tentang Etos Kerja
Petani yang menyimpulkan bahwa petani di desa sukamaju memiliki etos kerja,®
yang dalam pembahasanya tidak menyinggung bagaimana peran perempuan
dalam kegiatan pertanian. Nah hal tersebutlah yang akan dibahas penelitian ini.
Bagaimana keterlibatan perempuan bekerja disektor pertanian dan rumah tangga.
Dinamika tersebut memiliki makna yang sangat strategis bagi upaya

pengembangan dan pembinaan serta mempertahankan nilai-nilai budaya
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masyarakat Bali yang sangat tinggi nilainya, dan memformulasikan kaitannya
dengan etos kerja wanita bali.

Menurut pandangan peneliti saat ini Wanita bali Di Desa Bongo Empat memiliki
ketekunan dan semangat kerjanya yang tinggi tidak diragukan lagi. Seperti biasa, Selain
bekerja memenuhi kebutuhan sehari-hari  juga mengurus-urusan rumah tangga serta
berbagai tuntutan adat istiadat dan keagamaan semuanya sangat kompleks yang semuanya
menguras tenaga serta pikiran. Kegiata tersebut tidak hanya dilakukan seorang perempuan
bali saja tapi hampir mencapai keseluruhan.

Pekerjaan yang mereka kerjakan lebih banyak di sektor pertanian karena
perempuan bali yang ada Di Desa Bongo Empat banyak yang hanya mengenyam
pendidikan sampai di sekolah dasar saja. Wanita bali kuhususnya yang ada Di Bingo
Empat bekerja di sektor publik khususnya di bidang pertanian hampir menyamai kaum
pria bukan mengatakan pria bali itu lebih pemalas tapi itulah yang terlihat dalam sekilas
pandangan wanita bali yang ada Di Bongo Empat. Sehingga demikian hal tersebut
mencerminkan wanita tidak hanya sebagai pelengkap dalam rumah tangga tapi juga sebagai
pemeran aktif yang dapat memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar balakang diatas dapat dirumuskan yang menjadi parmasalahan
dalam penelitian ini adalah bagaimana etos kerja wanita bali Di Desa Bongo Empat
Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apa sebenarnya yang melatar

belakangi wanita bali yang ada di Bongo Empat begitu tekun dalam bekerja tak terlepas



dari tugasnya sebagai ibu rumah tangga, dan apa pengaruhnya terhadap perekonomian
keluarga.
1.4 Manfaat Penulisan

1.4.1 Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai etos kerja dan
pengaruh besar terhadap perekonomian keluarga sehingga tingkat kemakmuran dan
kesejateraan di bidang ekonomi masyarakat semakin tinggi dan tentunya akan menjadi
sebuah panutan bagi wanita-wanita lain yang subtansinya sama sebagai wanita indonesia
yang memiliki hak dan kedudukan yang sama dengan manusia-manusia yang lainnya.

1.4.2 Secara teoritis

Dapat memberikan sumbangan pengetahuan sosio-kultural tentang wanita

bali yang berada Di Desa Bongo Empat serta menjadi bahan pembanding dan
kesetaraan jender yang sedang marak di bicarakan baik wilayah barat maupun

timur.
1.5 Penelitian Terdahulu

Latar belakang diatas didukung dengan adanya penelitian terdahulu oleh
Sumiati Pakaya (2013) Skripsi Etos Kerja Petani, di Desa Sukamaju Kecamatan
Wonosari, dari hasil penelitian menunjukan bahwa masyarakat Desa Sukamaju
dapat di katakan memliki etos kerja yang tinggi di lihat dari usaha peningkatan
produksi pangan, kegiatan rutin petani sehari-hari yaitu seperti: membersihkan

sawah, membersikan rumput, dan membersikan pematang agar air tidak keluar dari



sawah. Bekerja merupakan hal yang penting bagi manusia untuk kelangsungan

hidup.®

Dan juga didukung oleh penelitianya Cok Agus Ady Putra, Made Yudana,
dan Nyoman Natajaya (2013) e-Journal Program Pascasarjana Universitas
Pendidikan Ganesha Program Studi Administrasi Pendidikan VVolume 4. Dari hasil
penelitian tersebut disimpulkan bahwa Terdapat kontribusi yang signifikan antara
motivasi berprestasi, perilaku kepemimpinan kepala sekolah, dan etos Kkerja
secara simultan dengan Kinerja guru. Maka dari itu temuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa sebelum dan sesudah diadakan pengendalian motivasi
berprestasi, perilaku kepemimpinan kepala sekolah, dan etos kerja berkontribusi
terhadap kinerja guru SMA N 1 Kubutambahan. Serta menyatakan bahwa etos
kerja adalah seperangkat perilaku kerja postif yang berakar pada kesadaran
kental, keyakinan yang fundamental, disertai komitmen yang total pada
paradigma kerja yang integral. Istilah paradigma di sini berarti konsep utama
tetang kerja itu sendiri yang mencakup idealisme yang mendasari, prinsip-
prinsip yang mengatur, nilai-nilai yang menggerakkan, sikap-sikap yang

dilahirkan, standar-standar yang hendak dicapai..”
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